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Latar Pembuatan UU Ne.39/99
> Latar belakang dibuatnya UU No.39/99 adalah

1. Tindak kekerasan yang didapat kaum
wanita.

2. Menindaklanjuti penyeselaian peradilan bagi
pelaku tindak kekerasan terhadap kaum
wanita.

3. Peraturan presiden RI'Nomor 65 Tahun 2005
Tentang Anti Kekerasan Terhadap Perempuan.



UU N6.39/99
(pasal 45,48,49)

> Pasal 45 “"Hak wanita dalam undang-undang Ini
adalah hak asasi manusia’.

> DI mana pengertian Hak asasi manusia dalam
pasal 1 UU No.39/99

> “Hak asasli manusia adalah seperangkat hak
yang melekat pada hakikatnya dan keberadaan
manusia sebagal makhluk Tuhan Yang Maha
Esa dan merupakan anugerah-nya yang wajib di
hormati, dijunjung tinggl dan dilindungi oleh
negara, hukum, Pemerintah, dan setiap erang

demi kehormatan serta perllndungan harkat dan
martabat manusia.”



Pasal 48

> ‘Wanita berhak memperoleh pendidikan
dan pengajaran di semua jenis, jenjang
pendidikan sesual dengan persyaratan
yang telah ditentukan.”



Pasal 49

> Wanita berhak untuk memilih, dipilin diangkat
dalam pekerjaan jabatan, dan profesi sesuai
dengan persyaratan perundang-undangan.

> \Wanita berhak mendapatkan perlindungan
Khusus dalam pelaksanaan pekerjaan terhadap
nal-hal yang dapat mengancam keselamatan
Kesehatannya berberkenaan dengan fungsi
reproduksi wanita.

> Hak khusus yang melekat pada diri' wanita
dikarenakan fungsi reproduksinya,dijamin dan
dilindungi oleh hukum.”




Gambaran Kenyataan

> Seringnya tindak kesewenangan dari

pihak yang merasa lebl
> Adanya anekdot suatu

1 kuat.

pemahaman yang

tidak mendukung perkembangan wanita
yaitu “wanita itu tidak perlu sekolah tinggi-
tinggi toh! Nanti kembali ke dapur".

> Perasaan takut untuk membela diri dari

tindak kesewenangan.



Soelusi penyelesaian

> Laporkan kepada pihak berwenang atas
tindak yang sudah tidak dapat ditolerir lagi.

> Minta perlindungan dari pihak yang
berwenang baik keluarga, saudara,
penegak hukum independen maupun non-
Independen (pengacara).



Sekian
dan Terima Kasinh

The End



